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ABSTRAK

Latar Belakang : Gangguan menstruasi dapat menimbulkan stres dan menurunkan
kualitas hidup wanita. Gambaran menstruasi seseorang dapat memperlihatkan keadaan
fungsi reproduksi seseorang dan risiko mengalami berbagai penyakit.

Tujuan : mengetahui gambaran gangguan menstruasi pada mahasiswi Universitas Ngudi
Waluyo Kabupaten Semarang.

Metode : Desain penelitian ini deskripstif dengan pendekatan cross sectional dengan
jumlah sampel 96 siswa dengan menggunakan metode proportionate random sampling.
Alat pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan program
SPSS. Analisis bivariat diolah menggunakan rumus distribusi frekuensi.

Hasil : Mahasiswi Universitas Ngudi Waluyo Kabupaten Semarang semuanya mengalami
gangguan menstruasi yaitu sebanyak 96 orang (100,0%) dengan jenis gangguan yaitu nyeri
menstruasi sebanyak 45 orang (46,9%). Gangguan siklus menstruasi sebagian besar tidak
teratur (89,6%). Gangguan jumlah darah menstruasi sebagian besar polimenorea (64,6%).
Gangguan lama menstruasi sebagian besar hipomenorea (70,8%). Gangguan nyeri
menstruasi sebagian besar pre menstruasi syndrome (59,4).

Simpulan : Mahasiswi Universitas Ngudi Waluyo Kabupaten Semarang semuanya
mengalami gangguan menstruasi

Saran : Sebaiknya Mahasiswi juga meningkatkan pengetahuan mengenai

penatalaksanaannyerihaid dan mengaplikasikannyadenganharapannyeri yang
dialamidapatberkurang, dan seringmengikutipenyuluhantentangkesehatanreproduksi agar
dapatmengatasimasalah yang berkaitandengankesehatanreproduksisecarabenar.

Kata Kunci : Gangguan Menstruasi, Mahasiswi




THE DESCRIPTION OF MENSTRUAL DISORDERS IN STUDENTS OF NGUDI
WALUYO UNIVERSITY, SEMARANG REGENCY

ABSTRACT

Background : Menstrual disorders can cause stress and reduce a woman's quality of life.
The Description of a person's menstrual can show the state of a person's reproductive
function and the risk of experiencing various diseases.

Objective: to know the description of menstrual disorders in female students of Ngudi
Waluyo University, Semarang Regency.

Method: The design of this study was descriptive with a cross sectional approach with
sample of 96 students by using proportionate random sampling method. The data
collection tool used a questionnaire. Data analysis used SPSS program. Bivariate analysis
was processed by using the frequency distribution formula.

Results: All students of Ngudi Waluyo University in Semarang experience menstrual
disorders as many as 96 people (100,0%) with a type of disorder in menstrual namely 45
people (46,9%). Menstrual cycle disorders ismostly polimenore (66,7%). Menstrual blood
amount disorder is mostly hypermenorrhea (64,6%). Menstrual disorder is mostly
hypomenorrhoea (70,8%). Menstrual pain disorder is mostly are menstrual syndrome
(59,4%).

Conclusion: All student Ngudi Waluyo University Semarang students experience
menstrual disorders

Suggestion: We recommend that female students improve their eating habits and maintain
personal hygiene, especially genetalia personal hygiene so that they have the ability to
overcome menstrual problems.

Keywords : Menstrual Disorders, Female Students

PENDAHULUAN
Menstruasi merupakan keadaan yang

Menstruasi  menandakan kematangan
seksual seorang perempuan. Menstruasi

normal yang akan dialami oleh setiap
perempuan yang normal kesehatannya.
Tetapi pada saat menstruasi dapat terjadi
beberapa hal yang mungkin dapat
mencemaskan. Walaupun tidak semua
perempuan akan mengalami hal yang
sama, namun beberapa gangguan atau
perubahan keadaan ketika menstruasi
adalah normal. Namun demikian, kalau
dibiarkan begitu saja, apalagi tidak
mengerti, tidak mempunyai ilmu tentang
hal tersebut, gangguan tersebut mungkin
akan semakin parah. Akan tetapi kalau
memahaminya dan tahu cara
mengatasinya maka kemungkinan besar
gangguan tersebut akan menjadi ringan
sehingga tidak akan  mengganggu
aktivitas sehari-hari (Sinaga, et.,al, 2017).

ditunjukkan dengan pendarahan secara
periodik dan siklik dari uterus, disertai
pelepasan (deskuamasi) endometrium
(Wiknjosastro, 2018). Panjang siklus
menstruasi yang normal atau dianggap
sebagai suatu siklus yang klasik adalah
28 hari, tetapi cukup bervariasi tidak
sama untuk setiap wanita (Guyton& Hall,
2018). Lama menstruasi biasanya antara
3-5 hari, ada yang 1-2 hari diikuti darah
sedikit-sedikit dan ada yang sampai 7-8
hari. Jumlah darah normal yang keluar
rata-rata 33,2 + 16 cc.

Menurut Berek (2012), ada enam jenis
gangguan menstruasi yang termasuk
kedalam siklus menstruasi yang tidak
teratur adalah oligomenorea, polimenore,
menoragia, metroragia,menometroragia,
hipomenorea. Variasi dari siklus menstru




asi dan gangguan menstruasi sering
terjadi.

menstruasi adalah suatu keadaan
fisiologis atau normal, merupakan
peristiwa pengeluaran darah, lendir dan
sisa-sisa sel secara berkala yang berasal
dari mukosa uterus dan terjadi relatif
teratur mulai dari menarche sampai
menopause, kecuali pada masa hamil dan
laktasi (Ganong, 2008).

Kelainan siklus menstruasi merupakan
suatu periode menstruasi yang dihitung
dari perdarahan hari
pertamamenstruasisebelumnyahinggaperd
arahanharipertamamenstruasiberikutnya.
Panjang siklusmenstruasi yang normal
dan
dianggapsebagaisiklusmenstruasiklasikad
alahselama 28 hari.
Siklusmenstruasidibagimenjadi 4
yaitupolimenoreaapabilapanjangsiklus<2
1 hari, normal apabilapanjangsiklusantara

21-35 hari,
oligomenoreaapabilapanjangsiklusantara
36-90 hari dan

amenoreaapabilapanjangsiklus>90
hariatau 3 bulan (Manuaba, 2018).

Kelainan dalamatau jumlah darah
yang keluar saat menstruasi berbeda
dengan darah saat kita luka. Pada saat
kita menstruasi, darah yang keluar
bercampur dengan selaput rahim. Jumlah
darah yang keluar berbeda-beda setiap
orangnya dan setiap bulannya tergantung
dari kondisi tubuh. Secara general dalam
1 periode darah yang keluar antara 50 ml-
100ml.(Wiknjosastro,2018)

Kelainan dalam lamanya
perdarahan, lama berlangsungnya
menstruasi  berbeda-beda pada tiap
wanita. Ada yang hanya 2 atau 3 hari,
atau ada yang sampai 8 hari. Pada lama
menstruasi 3 hari siklus nya tetap, tetapi
lama menstruasinyasaja yang
lebihmemendekyaitu 3 hari,
tetapihalinitidakmengganggufertilitas.
Pada lama menstruasi 8 harisiklusnya
juga tetaphanyasaja lama menstruasi nya
lebih memanjang.(Wiknjosastro2018)

Gangguan yang berhubungan
dengan nyeri menstruasi  Sindrom
premenstruasi Merupakan keluhan-
keluhan yang biasanya terjadi mulai satu
minggu sampai beberapa hari sebelum
datangnya haid yang menghilang
sesudahhaiddatangwalaupunkadang-
kadangberlangsungterussampaihaidberhe
nti. Penyebabterjadinyatidakjelas,
tetapimungkinfaktorpentingialahketidaks
eimbangan estrogen dan
progesterondenganakibatretensicairan
dan natrium, penambahanberat badan,

dan kadang-kadang edema.
Dalamhubungandengankelainan
hormonal, pada premenstrual

syndromterdapatdefisiensi  luteal dan
pengurangan  produksi  progesterone
(Manuaba, 2018).

Data yang didapatkan

dariseluruhmahasiswi Universitas Ngudi
WaluyoKabupaten Semarang sejumlah
2023 orang, berdasarkan data terakhir
Bulan Mei 20109.

Berdasarkan hasil studipendahuluan
yang telah dilakukan pada bulan Maret
2019 di Universitas Kabupaten Semarang
dengan menggunakan kuesioner
sederhana terhadap 9 remaja putri
diperoleh 5 remaja mengalami gangguan
menstruasi (nyeri saat haid/dismenore).
Diperoleh 4 remaja tidak mengalami
gangguan menstruasi/normal. Hal
tersebut menunjukkan bahwa masih
banyak remaja yang mengalami

gangguan menstruasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan pada
tanggal 13-17Juni 2019di
UniversitasNgudi Waluyo Penelitianini




menggunakan desain deskriptif dengan
pendekatan cross sectional.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswi Universitas
Ngudi Waluyo Kabupaten Semarang
sejumlah 2023 orang, berdasarkan data
terakhir Bulan Mei 2019.

Dalam penelitian ini ada 4
indikator yang di  ukur  vyaitu
tidakpernahmengalamigangguanmenstrua
si, kadang-
kadangmengalamigangguanmenstruasi,se
ringmengalamigamgguanmenstruasi,
selalumengalmigangguanmenstruasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Gangguan Menstruasi pada Mahasiswi
Universitas Ngudi Waluyo Kabupaten
Semarang

Gangguan Frekuensi  Persen
Menstruasi ) (%)
Normal 0 0,0
Mengalami 96 100,0
gangguan

Total 96 100,0

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan
mahasiswi Universitas Ngudi Waluyo
Kabupaten Semarang  semuanya
mengalami gangguan menstruasi yaitu
sebanyak 96 orang (100,0%o).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi

Kabupaten Semarang sebagian besar
mengalami gangguan nyeri menstruasi

yaitu sebanyak 46 orang (46,9%).

kategori baik yaitu sebanyak 34
orang (54,8%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
Gangguan Siklus Menstruasi pada
Mahasiswi Universitas Ngudi Waluyo

Gangguan  Frekuensi  Persen
Siklus

Menstruasi () (%)
Teratur 10 10,4
Tidak 86 896
teratur

Total 96 100,0

Berdasarkan Tabel 4.3
menunjukkan gangguan siklus
menstruasi  mahasiswi  Universitas
Ngudi Waluyo Kabupaten Semarang
sebagian besar vyaitu tidak teratur
sebanyak 86 orang (89,6%).

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi
Gangguan Jumlah Darah Menstruasi pada
Mahasiswi Universitas Ngudi Waluyo
Kabupaten Semarang

Jenis Gangguan Menstruasi pada

Gangguan i

Mahasiswi Universitas Ngudi Waluyo Jum?agh Darah Frekuensi  Persen
Kabupaten Semarang Menstruasi () (%)
Jenis Frekuensi  Persen -

Gangguan 0 (%) Polimenorea 62 64,6
Menstruasi Oligomenorea 33 34,4
Gangguan 9 9,4

siklus Amenorea 1 1,0
Jumlah darah 9 9,4

Lama 33 34,4 Total 96 100,0
Nyeri 45 46,9

Total 96 100,0 Berdasarkan Tabel 4.4

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan menunjukkan gangguan jumlah darah
menstruasi mahasiswi Universitas Ngudi

mahasiswi Universitas Ngudi Waluyo X
Waluyo Kabupaten Semarang sebagian




besar yaitu polimenorea sebanyak 62
orang (64,6%).

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi
Gangguan Lama Menstruasi pada
Mahasiswi Universitas Ngudi Waluyo
Kabupaten Semarang

Frekuensi Persen

Lama

Menstruasi (f) (%)

Hipermenorea 27 28,1

Hipomenorea 68 70,8

Normal 1 1,0

Total 96 100,0
Berdasarkan Tabel 4.5

menunjukkan gangguan lama menstruasi
mahasiswi Universitas Ngudi Waluyo
Kabupaten Semarang sebagian besar
yaitu hipomenorea sebanyak 68 orang
(70,8%).

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi
Gangguan Nyeri Menstruasi pada
Mabhasiswi Universitas Ngudi Waluyo
Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan

Frekuensi Persen
Nyeri Menstruasi

(f) (%)
Dismenore 39 40,6
Pre Menstruasi 57 59 4
Syndrome
Total 96 100,0

gangguan nyeri menstruasi mahasiswi
Universitas Ngudi Waluyo Kabupaten
Semarang sebagian besar yaitu pre
menstruasi syndrome sebanyak 57 orang
(59,4%).

PEMBAHASAN
A. GambaranGangguan
Menstruasi pada Mahasiswi
Universitas
NgudiWaluyoKabupaten
Semarang
Hasil

penelitianmenunjukkanmahasiswiUni
versitas Ngudi Waluyo Kabupaten
Semarang semuanya mengalami
gangguan menstruasi yaitu sebanyak
96 orang (100,0%). Hasil penelitan
ini  juga menunjukkan mahasiswi
Universitas Ngudi Waluyo Kabupaten
Semarang mengalami gangguan nyeri
menstruasi yaitu sebanyak 45 orang
(46,9%). Responden menjawab sering
merasa nyeri/kram saat menstruasi
(69,4%), sering merasa nyeri dibagian
perut bawah (68,1%).

Responden mengalami gangguan
yaitu nyeri ataupun kram saat
menstruasi,  bahkan  diantaranya
mereka mengalami nyeri dibagian
perut bawah. Hasil penelitian juga
menunjukkan nyeri menstruasi yang
dialami oleh responden sebagian
besar adalah Pre  Menstruasi
Syndrome (PMS) vyaitu sebanyak 35
orang (56,5%) lebih banyak dari pada
yang dismenore vyaitu sebanyak 27
orang (43,5%). Menurut Proverawati
(2009), Premenstrual  syndrome
(PMS) merupakan berbagai gejala
fisik, psikologis, dan emosional yang
terkait dengan perubahan hormonal
karena siklus menstruasi. Gejala fisik,
yang dialami diantaranya kram, nyeri
perut, nyeri sendi dan susah tidur.

Beberapa penelitian mendukung
hasil  pelitian ini  diantaranya
penelitian Khatarina Dalton dari
Inggris (2015) didapatkan adanya
tanda-tanda sosiological yang




berhubungan dengan PMS. Peneliti di
Jepang  menunjukkan  mahasiswi
mengalami  gangguan  menstruasi
yang tidak teratur (63,0%), sindroma
pramenstruasi (79,0%) dan
dismenorhea (79,0%) (YYamamoto
dkk, 2009). Beberapa penelitian di
Indonesia  menunjukkan  adanya
gangguan menstruasi pada remaja.

Gangguan tidur sangat umum
terjadi pada wanita yang mengalami
PMS. Menurut Lori, Pamela &
Melissa (2010), gangguan tidur yang
dapat terjadi pada  sindroma
premenstruasi diantaranya insomnia
dan hipersomnia. Gangguan ini dapat
berulang seiring terjadinya
menstruasi. Menurut Hacker &
Moore (2016).

B. Gambaran Gangguan
SiklusMenstruasi pada
Mahasiswi Universitas Ngudi
Waluyo Kabupaten Semarang

Hasil
penelitianmenunjukkangangguans
iklusmenstruasimahasiswiUnivers
itasNgudiWaluyoKabupaten
Semarang
sebagianbesaryaitutidakteraturyait
usebanyak 86 orang (89,67%).
Hal
tersebutditunjukkandenganrespon
den yang
menjawabseringmengalamisiklus
menstruasiberlangsungkurangdari
21 hari (75,8%), akantetapiada
pula yang
seringmengalamiketerlambatanme
nstruasi (51,2%).

Salah
satugangguanmenstruasidiantaran
yasiklusmenstruasiberlangsungku
rangdari 21 hari. MenurutBerek
(2012), siklusmenstruasi yang
terjadidiluarkeadaan normal
ataudengan kata lain tidakberada
pada interval polamenstruasi pada
rentangkurangdari 21
ataulebihdari 35  haridengan

interval pendarahan uterus normal
kurangdari 3 ataulebihdari 7
haridisebutsiklusmenstruasi/menst
ruasi yang tidakteratur.
Siklusmenstruasibisadihitungdari
hariperdarahanbermula yang
disebutsebagaiharipertamahinggas
atuharisebelumperdarahanmenstru
asi pada bulanberikunya yang
disebutdenganhariterakhir

Stres mempengaruhi  fungsi
normal menstruasi (Yamamoto
dkk, 2009). Seseorang pada
keadaan  stres, mengaktifkan
hipotalamus menyekresikan CRH.
CRH  mempunyai  pengaruh
negatif ~ terhadap  pengaturan
sekresi GnRH. Pelepasan GnRH
inilah menyebabkan pengeluaran
LH dan FSH sebagai hormon
pengatur menstruasi (Guyton &
Hall, 2018).

. Gambaran Jumlah Darah

Menstruasi pada Mahasiswi
Universitas  Ngudi  Waluyo
Kabupaten Semarang

Hasil
penelitianmenunjukkangangguanj
umlah darah menstruasi

mahasiswi  Universitas  Ngudi
Waluyo Kabupaten Semarang
sebagian besar yaitu polimenore
sebanyak 62 orang (64,6%). Hal
tersebut  ditunjukkan  dengan
responden yang menjawab
kadang-kadang mendapatkan
darah menstruasi disertai dengan
gumpalan darah (55,2%).
Responden mendapatkan darah
menstruasi disertai dengan
gumpalan darah. Menurut
Wiknjosastro (2018), pendarahan
menstruasi yang lebih banyak dari
normal, atau lebih dari normal
(lebih dari 8 hari) sering disebut
sebagai menoragia. Menoragia
disebabkan oleh kondisi di dalam
uterus, misalnya adanya mioma
uteri, polip endometrium,
gangguan pelepasan endometrium




pada waktu menstruasi.
Menoragia menunjukkan
perdarahanyang terjadi pada masa
menstruasi dengan jumlah yang
banyak dapat disertai gumpalan
darah bahkan disertai
dismenorhea (Manuaba, 2018)

. Gambaran Lama Menstruasi
pada Mahasiswi Universitas
Ngudi Waluyo Kabupaten
Semarang

Hasil
penelitianmenunjukkangangguan
lama  menstruasi  mahasiswi
Universitas Ngudi Waluyo
Kabupaten Semarang sebagian
besar yaitu hipomenorea sebanyak
68 orang (70,8%). Hal tersebut
ditunjukkan dengan responden
yang menjawab kadang-kadang
lama menstruasi yang dialami
kurang dari 8 hari (60,1%).

Responden menyatakan lama
menstruasi yang dialami kurang
dari 8 hari yang sering disebut
sebagai hipomenorea. Menurut
Wiknjosastro (2009),
Hipomenorea merupakan
perdarahan haid yang lebih
pendek dan/atau lebih kurang dari
biasanya. Hipermenorea atau
menoragia merupakan perdarahan
haid lebih banyak dari normal
atau lebih lama dari normal (lebih
dari 8 hari), kadang disertai
dengan bekuan darah sewaktu
menstruasi. Hipomenorea
merupakan perdarahan haid yang
lebih pendek dan atau lebih
kurang dari biasa. Kejadian ini
dapat disebabkan oleh karena
kesuburan endometrium kurang
akibat dari kurang gizi, penyakit
menahun  maupun  gangguan
hormonal.

Hasil penelitian ini didukung
penelitian Anindita (2015) yang
menunjukkan  ada  hubungan
aktivitas fisik dengan gangguan

menstruasiwanita pasangan usia
subur di Desa Temanggung
Kecamatan Kaliangkrik
Kabupaten Magelang (pv =
0,008).Penelitian ini  tidak
didukung olehPenelitian Putri

. Gambaran Nyeri Menstruasi

pada Mahasiswi Universitas
Ngudi Waluyo Kabupaten
Semarang.

Hasil
penelitianmenunjukkangangguann
yeri menstruasi mahasiswi
Universitas Ngudi Waluyo
Kabupaten Semarang sebagian
besar vyaitu pre menstruasi
syndrome sebanyak 57 orang
(59,4%). Hal tersebut ditunjukkan
dengan responden yang menjawab
kadang-kadang merasakan
pembesaran dan nyeri pada
payudaramenjelanghaid (59,3%).

Rasa nyeri pada payudara
menjelang haid yang dialami oleh
responden sering disebut sebagao
Premenstruasi Syndrome (PMS).
Premenstruasi Syndrome
merupakan sindroma yang
dialami  sebelum terjadinya
menstruasi, biasanya ditandai
dengan gejala-gejala fisik,
emosional dan perilaku dan
berkurang pada saat menstruasi.
Gejala fisik yang dapat ditemui
seperti: nyeri pada perut, sakit
kepala, mual atau muntah, nyeri
pada payudara, jerawat dan
bengkak pada ekstremitas. Gejala
emosional yang didapat seperti:
mudah tersinggung, pemarah,
cemas atau gelisah, dan depresi.
Gejala perilaku yang didapat
seperti: meningkat atau
berkurangnya  nafsu  makan,
mudah lelah dan hipersomnia
(Yamamoto, 2009). Menurut
Wiknjosastro (2018), penyebab
pendarahan yang tidak normal
bisa disebabkan oleh berbagai hal,




diantaranya pola makan yang
buruk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan

pada bab sebelumnya, maka dapat
diperolen beberapa kesimpulan dari
penelitian ini, yaitu:

1. Mahasiswi Universitas Ngudi
Waluyo Kabupaten Semarang
semuanya mengalami gangguan
menstruasi yaitu sebanyak 96
orang (100,0%) dengan jenis
gangguan yaitu nyeri menstruasi
sebanyak 45 orang (46,9%).

2. Gangguansiklusmenstruasimahas
iswi Universitas Ngudi Waluyo
Kabupaten Semarang sebagian
besar yaitu tidak teratur sebanyak
86 orang (89,6%).

3. Gangguanjumlahdarahmenstruasi
mahasiswi  Universitas Ngudi
Waluyo Kabupaten Semarang
sebagian besar yaitu polimenore
sebanyak 62 orang (64,6%).

4. Gangguan lama
menstruasimahasiswi Universitas
Ngudi  Waluyo  Kabupaten
Semarang sebagian besar yaitu
hipomenoreasebanyak 68 orang
(70,8%).

5. Gangguannyerimenstruasimahasi
swi Universitas Ngudi Waluyo
Kabupaten Semarang sebagian
besar yaitu pre menstruasi
syndromesebanyak 57 orang
(59,4%).

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian
yang ada, maka penulis memberikan
beberapa rekomendasi berupa saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswi

Mahasiswi
meningkatkan

sebaiknya  juga
pengetahuan

mengenai penatalaksanaan nyeri
haid dan mengaplikasikannya
dengan harapan nyeri yang
dialami dapat berkurang, dan
sering mengikuti  penyuluhan
tentang kesehatan reproduksi agar
dapat mengatasi masalah yang
berkaitan dengan
kesehatanreproduksisecarabenar.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya penelitian selanjutnya
meningkatkan hasil penelitian ini
dengan menambahkan pertanyaan

pendalaman  (deep interview)

sehingga dapat menggambarkan
gangguan menstruasi secara lebih
lengkap.
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